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I. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah ini memperkenalkan perbandingan kajian kewarganegaraan (citizenship studies)
dari konseptualisasi paradigma lama yang berpusat kepada kategori-kategori politik dan
hukum yang state-centric hingga paradigma terbaru yang telah merambah pada ranah
ekonomi, sosial, kultural dan globalisasi; kajian klasik dan kontemporer kewarganegaraan;
dalam komponen, tema-tema, dan pendekatan kajian kewarganegaraan. Pada tahap
berikutnya, mahasiswa diperkenalkan dengan pelbagai ragam pengembangan kajian
kewarganegaraan dalam program persekolahan di berbagai negara, dan selanjutnya
menganalisis secara komparatif dengan paradigma, pendekatan dan model kajian
kewargane garcan tersebut.
II. Standar Kompetensi
Menganalisis secara komparatif berbagai
kewarganegaruan (civic education/citizenship
kawasan.
ragam pengembangan pendidikan
education) di negara-negara pelbagai
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IV. Skema Pembelajaran
Pertemuan
Ke
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan
Pembelaiaran
Sumber
Bahan
I Menganalisis
perkembangan isu
global kajian
kewarganegaraan dan
pendidikan
kewarganegarcan
Isu global kajian
kewarganegaraan dan
pendidikan kewargane gar aan:
L hak asasi manusia
2. civil society
3. gender
4. ekologi
5. multikultur dan identitas
nasional
Diskusi
Penugasan
A, C, D,
E, F, K,
N
2 Menganalisis
paradigma
pendidikan
kewarganegaraan
menurut pendapat
ahli Pendidikan
Kewarganegarcan
Paradigma pendidikan
kewar g ane garaan menurut :
1. Terence Mclaughlin(ree2)
2. David Kerr (1999)
3. Murray Print (1999)
4. John J. Patrick (1999)
5. Nu'man Sumantri (2001)
Diskusi A, E, I,
N , P , W
3 Menganalisis
pendekatan
pengembangan
pendidikan
kewarganegaraan di
berbagai negara
Pendekatan Pengembangan
Pendidikan Kewarganegaran
1. Separated subject
approach.
2. Integrated subject
approach
3. Maximalist approach
4. Minimalist approach
Diskusi C ,  P ' W
4 Menganalisis konteks
pengembangan
pendidikan
Konteks pengembangan
pendidikan kewargane gataani
1. Sistem Politik
Diskusi C, D, W,
L , M
kewarganegaraan di
berbagai negara
2. Sistem pendidikan
nasional
3. Kultur Sekolah
5 Mengidentifikasi
komponen kajian
pendidikan
kewarganegaraan
Komponen kaj ian pendidikan
kewarganegataani
1. Komponen kompetensi
pendidikan
kewarganegaraan
2. Komponen isi kajian
pendidikan
kewarganeg.araan
Diskusi C, K, L,
M, N, Oo
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6-8 Menganalisis ragam
pengembangan
pendidikan
kewargane garaana di
negara-nega"ra
kawasan Amerika
Utara dan Amerika
Latin
Pengembangan pendidikan
kewarganegaraan di
1. Amerika Utaru(Amerika
Serikat)
2. Amerika Latin (Argentina,
Br azil, Karibia, Meksiko,
Peru)
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Penugasan
Kelompok
BO D' I' J'
L , M , O
9-1 I Menganalisis ragam
pengembangan
pendidikan
kewarganegaraan di
negara-negara
kawasan Eropa Barat
dan Timur
Pengembangan pendidikan
kewarganegaraan di
1. Eropa Barat (Belanda,
Inggris, Perancis, Jerman)
2. Eropa Timur (Ceko,
Lafria, Polandia, Rusia)
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Penugasan
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A, C, I,
L , M , R
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pengembangan
pendidikan
kewarganegaraan di
negara-negara
kawasan Asia
Pengembangan pendidikan
kewarganegaraan di
1. Asia Timur (Cina, Jepang,
Korea)
2. Asia Selatan (Pakistan)
3. Asia Tenggara (Singapura,
Malaysia, Indonesia)
Diskusi,
Penugasan
Kelompok
D, G, H,
Q , S , T
l 5 Menganalisis ragam
pengembangan
pendidikan
kewarganegaraan di
negara-negara
kawasan Afrika dan
Australia
Pengembangan pendidikan
kewarganegaraan di
1. Afrika (Afrika Selatan)
2. Australia dan Selandia
Baru
Diskusi,
Penugasan
Kelompok
D, L, U,
V
t 6 Mengevaluasi ragam
pengembangan
pendidikan
kewarganegaraan di
berbaeai negara
Evaluasi perbandingan
pengembangan pendidikan
kewargane garcan di berbagai
negara
Diskusi,
Penugasan
Kelompok
D, E, F,
J , M
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